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ABSTRACT

This paper is the result of research and development of a model of Arabic teaching materials for Madrasah Ibtidaiyah
concluded that the model of Arabic teaching materials needed by students and teachers at Madrasah Ibtidaiyah includes
four balanced language skills, but in learning it focuses more on productive skills (qgiro' ah and the book) only. In order to be
interesting, Arabic teaching materials must be accompanied by colorful pictures and in accordance with the daily lives of
students and each material must be accompanied by sufficient exercises. The design of the model The Arabic teaching
materials to be developed in this study consist of: (1) needs analysis, (2) the process of drafting a model consisting of an
analysis of learning conditions, namely the analysis of learning objectives and sources, the development step consisting of
activities to formulate SK- KD, and make exercises. All of these were formulated by the researcher in a single unit of
teaching material consisting of: content and exercises. The design of this teaching material model is only limited to a design
compiled based on preliminary research. To test the effectiveness of the success of this material on students' language
skills, further research is needed.
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ABSTRAK

Tulisan ini merupakan hasil penelitian dan pengembangan model bahan ajar bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah,
menyimpulkan bahwa model bahan ajar bahasa Arab yang dibutuhkan siswa dan guru Madrasah Ibtidaiyah meliputi:
terdiri dari empat keterampilan berbahasa yang seimbang, namun dalam pembelajarannya lebih menitikberatkan pada
keterampilan produktif (qiroah dan kitab) saja. Agar menarik, bahan ajar bahasa Arab harus disertai dengan gambar yang
berwarna-warni dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta setiap dokumen harus disertai dengan
latihan-latihan yang cukup. Perancangan model Bahan ajar bahasa Arab yang dikembangkan dalam penelitian ini
meliputi: (1) analisis kebutuhan, (2) proses penyusunan model meliputi analisis spesifik, kondisi pembelajaran yang
menjadi tujuan dan analisis sumber belajar. , tahap pengembangan pembentukan kegiatan usaha, dan melakukan latihan.
Semua elemen ini dibangun oleh peneliti dalam satu unit bahan ajar yang meliputi: isi dan latihan. Desain model materi
pendidikan ini terbatas pada desain yang disusun atas dasar penelitian pendahuluan. Untuk menguji keefektifan
keberhasilan materi ini terhadap kemampuan bahasa siswa, diperlukan penelitian lebih lanjut.

KATA KUNCI: Membaca dan Menulis, materi ajar Bahasa A arab, Madrasah Ibtidaiyah.

PENDAHULUAN
Pembelajaran Arab

pendidikan formal di tingkat Madrasah sudah

bahasa dalam
lama dipraktikkan di negeri ini, namun tingkat
kemampuan bahasa siswa tidak dianjurkan. Dalam
kegiatan sains, orang sering bertanya tentang
masalah yang dihadapi siswa dalam proses

63

pembelajaran. Siswa mengalami kesulitan dalam
menguasai keterampilan berbahasa, tidak memiliki
minat dan motivasi untuk mempelajarinya, dan
lingkungan belajar bahasa asing yang kurang
kondusif, dIl. Masalah-masalah tersebut kemudian

berujung pada tidak tercapainya tujuan yang telah
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ditetapkan. Siswa tidak dapat menggunakan
bahasa Arab dalam berkomunikasi, baik lisan
maupun tulisan. Kondisi ini tentu mengkhawatirkan
bagi mereka yang terlibat dalam pengajaran
bahasa Arab, terutama dalam mempersiapkan
lulusan untuk bersaing di dunia global. Kegagalan
siswa di atas tidak sepenuhnya disebabkan oleh
penampilan fisik siswa itu sendiri tetapi memiliki
faktor

terhadapnya. Misalnya, komponen bahan ajar

beberapa terkait yang berkontribusi

memiliki bagian yang cukup penting dalam
keberhasilan  proses  pembelajaran.  Materi
pelajaran merupakan intisari dari apa yang

diharapkan siswa kuasai dalam memutuskan
kemana siswa akan dibawa.

Fakta ini tidak dapat diabaikan karena
bahasa Arab adalah alat komunikasi internasional.
Untuk mempersiapkan sebuah generasi untuk
bersaing di dunia internasional,  penguasaan
keterampilan komunikasi dalam bahasa Arab
sangat penting. Untuk mengatasi bahan ajar yang
kurang tepat tersebut, maka perlu dibangun suatu
model bahan ajar. Bahan ajar bahasa Arab yang
baik perlu disesuaikan dengan dunia dan
lingkungan budaya siswa agar materi disajikan
dengan cara yang dapat dipahami oleh siswa.

Tulisan ini akan memaparkan  hasil
penelitian awal pengembangan model dokumen
pengajaran bahasa Arab dari analisis kebutuhan

siswa dan guru Madrasah Ibtidaiyah, dilanjutkan

dengan penyusunan model bahan ajar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan
menggunakan  pendekatan  research  and
development. Penelitian dan pengembangan

adalah “suatu proses yang digunakan untuk

mengembangkan dan  memvalidasi  produk
pendidikan”. Juga dikenal sebagai 'pengembangan
berbasis penelitian'.

Gay, Mills dan Airasian mendefinisikan
penelitian-untuk-pengembangan sebagai: "proses
dan kemudian

menemukan konsumen

mengembangkan  produk  untuk  memenuhi
kebutuhan tersebut".

Sugiyono mengatakan:... penelitian dan
pengembangan dalam bahasa Inggris Penelitian
dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk membuat produk tertentu dan
menguji keefektifannya”.
definisi  di

bahwa

Dari atas, peneliti

menyimpulkan penelitian untuk
pengembangan adalah proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan dan tidak dimaksudkan untuk tujuan
merumuskan  atau  menguji  teori  dan
pengembangan, mengembangkan produk yang
efektif untuk digunakan di madrasah. . Produk yang
dihasilkan dari penelitian dan pengembangan

meliputi materi pendidikan. Pendekatan  untuk
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meningkatkan kualitas pendidikan dan untuk
menemukan pengetahuan baru melalui penelitian
dasar dan untuk menjawab pertanyaan spesifik
tentang masalah praktis melalui penelitian terapan
digunakan untuk meningkatkan praktik pendidikan.
Penelitian pengembangan model dilakukan untuk
menciptakan model yang efektif yang mampu
memberikan tujuan yang diinginkan kepada

pengguna. Penerapan penelitian dan
pengembangan dalam penelitian ini bertujuan
selain untuk memperoleh model bahan ajar yang
efektif, juga untuk memecahkan masalah yang
dihadapi guru dalam proses pembelajaran seperti
motivasi, rendahnya konsentrasi dan minat siswa
diduga sebagai akibat dari pengajaran tersebut.
materi yang digunakan selama ini belum
berorientasi pada siswa. Ketika merancang model
bahan ajar bahasa Arab, para peneliti mengikuti
lima langkah  siklus meliputi: penelitian dan

pengumpulan informasi (2) perencanaan (3)

pengembangan bentuk  produk awal, set (4)
dukungan ahli dan (5) produk yang disesuaikan.

Dengan melakukan penelitian untuk membangun

model pembelajaran bahasa Arab dengan
pendekatan  tematik, mulai dari  proses
pengumpulan informasi hingga perancangan

kurikulum. Desain kurikulum adalah kegiatan

desain proses yang dilakukan, seperti yang

dinyatakan olen Macalister ~Nation: Desain

kurikulum dapat dilihat sebagai jenis kegiatan

menulis dan karena itu dapat dipelajari, berguna
sebagai proses ... dalam kurikulum. Selama
proses desain, faktor-faktor ini diperhitungkan
dalam tiga sub-proses: analisis lingkungan, analisis
kebutuhan, dan penerapan prinsip”.
Untuk merancang kurikulum, dimulai
dengan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan
adalah kegiatan membandingkan apa yang sudah
mereka ketahui atau kuasai dengan apa yang
seharusnya mereka ketahui atau kuasai. Analisis
kebutuhan adalah jenis penilaian  kebutuhan guru,
siswa, dan lingkungan belajar. Oleh karena itu,
kegiatan analisis kebutuhan dapat dievaluasi
dengan mempertimbangkan reliabilitas, validitas
dan kepraktisan alat analisis. Efektivitas analisis
kebutuhan adalah mempertimbangkan relevansi
dan urgensi objek yang dianalisis. Hal ini berkaitan
dengan mempertimbangkan jenis kebutuhan siswa
yang
diperlukan dikumpulkan. Sebelum memulai analisis

dan guru. Dari tinjauan ini, informasi

kebutuhan, mungkin perlu dilakukan aktivitas
pemeringkatan untuk menentukan jenis kebutuhan
mana yang harus diprioritaskan dalam survei
kebutuhan.  Keandalan  analisis  kebutuhan
ditentukan dengan menggunakan alat yang tepat
dan standar yang diterapkan secara konsisten.
Operasi dapat dilakukan dengan menggunakan
daftar periksa, merekam dan menerapkan analisis
standar prosedur yang diamati. Semakin banyak

siswa atau guru yang mengamati alat analisis
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kebutuhan, semakin dapat diandalkan hasilnya.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa analisis
kebutuhan pada hakikatnya adalah suatu proses
pengumpulan  informasi  tentang  kebutuhan
kelompok siswa tertentu. Informasi ini akan menjadi
dasar  untuk mengembangkan program
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
tersebut. Oleh karena itu, analisis kebutuhan pada
dasarnya dilakukan agar siswa menjadi produktif
dan fokus. Dengan melakukan analisis kebutuhan,
Nation and Macalister mengajukan  model
berdasarkan berbagai faktor yang dianggap dapat
membentuk kebutuhan siswa. Menurut mereka,
kebutuhan pembelajar meliputi: (1) kebutuhan
esensial: apa yang dibutuhkan pembelajar dalam
menggunakan bahasa? (2) kekurangan: apa
kekurangan orang kurus? misalnya, apakah ada
aspek menulis yang tidak mereka praktikkan
selama studi mereka sebelumnya? (3) keinginan:
apa yang ingin dipelajari siswa?.

Selain analisis kebutuhan yang dilakukan

dengan siswa, NationCalister juga
merekomendasikan untuk melakukan analisis
lingkungan  (Environmental analysis). Analisis

lingkungan adalah pertimbangan beberapa faktor

dalam situasi di mana sumber daya Data
pengajaran hasil pemindaian lingkungan ini dapat
digunakan untuk menentukan berapa banyak
bahan ajar yang akan dibutuhkan Salah satu cara

untuk melakukan pemindaian lingkungan adalah

dengan membagikan daftar pertanyaan kepada
siswa dan guru tentang situasi pengajaran bahasa.
Saat melakukan pemindaian lingkungan, 3 faktor
penting dianalisis, yaitu siswa, guru, dan situasi
belajar.
HASIL dan PEMBAHASAN

Dalam menyusun desain model bahan ajar
bahasa Arab di Madrasah akan diuraikan beberapa
unsur, vaitu (1) kegiatan analisis kebutuhan (2)
penetapan standar kompetensi dan (3) penyusunan
peta konsep. 1. Hasil analisis permintaan

Satu. kebutuhan guru

Hasil penyebaran angket kepada

guru bahasa Arab di Ml Al Hikmah
Sidowarek ngoro Jombang menunjukkan bahwa
bahan ajar harus ditata dengan menarik dan
membangkitkan minat belajar siswa. Pemilihan
dokumen sesuai dengan topik kegiatan yang telah
dilakukan. Isi materi menitikberatkan pada
keterampilan produksi (membaca dan menulis),
meskipun tidak tertutup kemungkinan keterampilan
lain  (akuisisi) juga termasuk dalam proses
pembelajaran, transmisi unsur kebahasaan disertai
dengan gambar. latihan yang diberikan untuk
membangun daya pikir siswa, penyajian materi
yang
penggunaan bahasa arab fushah, variabel jenis

dengan keterampilan bahasa runtut,
latihan kimia yang menarik, panduan belajar yang
jelas dan merangsang siswa untuk berpikir. 2.

Kebutuhan siswa
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Untuk mengetahui bahan ajar yang
dibutuhkan siswa, peneliti menyebarkan angket
kepada 30 95%

membutuhkan mengajarkan

sampel terpilih. siswa
yang

keterampilan produktif (membaca dan menulis) dan

materi

hanya 5% yang tidak menjawab/ragu-ragu. Dan
88% siswa menginginkan materi tematik dan
hanya 12% siswa yang menginginkan teks hiwar.
Sebanyak  93%
konstruktif dan hanya 7% siswa yang menginginkan
100%

menginginkan penyajian materi yang menarik.

siswa menginginkan latihan

latihan  sederhana (lisan) dan siswa
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan
siswa, maka dibuatlah desain awal model bahan
ajar dengan menentukan unsur-unsur apa saja
yang perlu ada dalam model bahan ajar tersebut.
Faktor-faktor ini termasuk bahan ajar, standar
keterampilan dan/atau tujuan pembelajaran dan
tugas. 3. Menetapkan standar kapasitas

Hasil analisis kebutuhan materi pelatihan
digunakan sebagai dasar perancangan model
dokumen tematik bangunan. Penyusunan desain
tematik bahan ajar bahasa Arab diawali dengan
penentuan tujuan pengajaran. Karena tujuan ini,
keterampilan yang diharapkan dapat diidentifikasi.
Kembangkan keterampilan dasar dan keterampilan
berikut.

Setelah menyusun standar kompetensi, langkah

dasar dengan memperhatikan hal-hal

selanjutnya adalah mengidentifikasi topik yang
mendukung pencapaian standar kompetensi dan

keterampilan dasar dengan mempertimbangkan
faktor-faktor berikut: (1) tingkat perkembangan fisik
dan intelektual kesejahteraan emosional, sosial,
dan spiritual siswa. (2) manfaat bagi siswa, (3)
kedalaman dan keluasan materi (4) relevansi

dengan kebutuhan siswa, dan (5) alokasi waktu.

Hasil ~ analisis  kebutuhan  siswa,  yang
menitikberatkan pada pembentukan kepribadian
siswa sesuai topik keterampilan  produktif.

Kemudian aspek-aspek bahasa Arab dalam bahan

ajar  dikembangkan meliputi mufrodat, teks

bacaan dan soal-soal latihan. Dari standar
kompetensi di atas, dirancang model pengalaman
belajar sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.
Pengalaman belajar adalah aktivitas mental dan
fisik yang dilakukan oleh siswa dengan berinteraksi
dengan bahan ajar yang dikembangkan, melalui

tema-tema utama berdasarkan topik di atas, siswa

dapat menggunakan  berbagai  pendekatan
pembelajaran dan melibatkan siswa secara akif.
Guru dapat  menggunakan Pendekatan

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAIKEM). Selain itu juga dilakukan
konstruksi  indikator  keberhasilan  akademik.
Indikator adalah gambaran keterampilan dasar
yang merepresentasikan tanda, tindakan, atau
reaksi yang dilakukan atau ditampilkan oleh siswa.
Indikator dikembangkan berdasarkan karakteristik
siswa dan dibangun ke dalam verba aktivitas yang

terukur dan dapat diamati. Indikator menjadi dasar
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untuk pengembangan alat penilaian. Jenis
penilaian juga ditentukan. Penilaian pencapaian
keterampilan dasar siswa dilakukan berdasarkan
indikator yang mencakup satu atau lebih bidang.
Evaluasi dilakukan melalui tes dan non tes dalam
bentuk tertulis dan lisan, mengamati kegiatan dan
sikap. Hasil penilaian ditangani secara terpisah
antara anak laki-laki dan perempuan, sehingga
anak laki-laki dan perempuan vyang tertinggal
segera diidentifikasi dan diselesaikan. Dari
topik-topik kunci yang diidentifikasi, waktu yang
diberikan

ditentukan oleh jumlah minggu efektif dan

untuk setiap keterampilan dasar
waktu
yang diberikan untuk mata pelajaran per minggu
dengan mempertimbangkan jumlah keterampilan
dasar, ruang lingkup, tingkat kedalaman, derajat.
kesulitan dan pentingnya keterampilan dasar.
Waktu yang ditentukan dalam silabus merupakan
perkiraan waktu yang diperlukan siswa untuk
menguasai keterampilan dasar. 4. Siapkan peta
konsep

Bahan ajar apa yang harus dimasukkan
dalam model vyang dikembangkan, peneliti
menyusun peta konsep yang berisi diagram yang
menunjukkan  hubungan antara bahan dan
hubungannya selama pembelajaran bahasa Arab.
Peta konsep ini berisi gambar-gambar konsep
materi yang disusun sesuai dengan kebutuhan guru
dan siswa. Saat merancang peta konsep bahan
melakukan

ajar yang dikembangkan, peneliti

brainstorming atau berdiskusi dengan pemangku
kepentingan untuk mengidentifikasi 4 konsep
tematik utama yang akan dimasukkan ke dalam
bahan ajar yang dikembangkan. Peta konsep

tersebut kemudian digambarkan sebagai berikut:

Puasa
Ramadhan

Keterampilan membaca,
menulis dan Latihannya

Gambar 1: Tema Pokok Materi Ajar Yang

Dikembangkan

Penyusunan materi dalam alat peraga yang
dibangun adalah: (1) kesesuaian materi dengan
tingkat kemampuan berbahasa siswa (2) penulisan
materi  untuk membentuk kalimat berdasarkan
kosakata kosa kata yang telah dikuasai sehingga
menjadi sempurna. kalimat sederhana (3) materi
tulis disusun dengan menuntut siswa mampu
membuat kalimat yang sempurna dan mengandung
pemahaman yang utuh (4) materi, insya Allah,
dilakukan dengan mengidentifikasi materi pokok
karangan secara sistematis. Dalam proses
merancang bahan ajar yang akan dikembangkan,
penyediaan interpretasi merupakan salah satu
faktor

berbahasa. Oleh karena itu,

penting untuk menunjang kompetensi
bahan mufradat

diperkenalkan sejak awal. Saat merancang materi
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kosakata, beberapa langkah digunakan, vyaitu
pengenalan kosakata seperti yang dijelaskan
Harmer: di mana ia menentukan gambar atau
meme tindakan dan menugaskan siswa untuk
mengatakan berjalan, memanjat, dll.

Dalam menyusun dokumen mufradat,
peneliti mempertimbangkan prinsip-prinsip yang
menjadi standar pemilihan kata atau mufradat yang
dapat digambarkan sebagai berikut: (1) frekuensi,
yaitu seberapa sering kata digunakan, dan sering,
harus berkisar pilihan (2), lebih menyukai kata-kata
yang paling umum di negara-negara Arab dan
non-Arab atau di beberapa negara di mana
kata-kata paling sering digunakan (3) tersedia,
dengan fokus pada kata-kata atau kosa kata yang
mudah dipahami. , dipelajari dan digunakan dalam
media atau tuturan yang berbeda (4) keakraban,
yaitu mengutamakan kata-kata yang dikenal dan
cukup familiar untuk didengar, (5) cakupan, yaitu
kemampuan untuk memasukkan sebuah kata

sehingga kata tersebut memiliki makna ganda,

sehingga makna menjadi luas (6), vyaitu
mengutamakan  kata-kata  bermakna  untuk
menghindari  kata-kata umum yang sering

dihilangkan. atau kurangnya (7) Arabisme, yaitu
preferensi untuk kata-kata Arab dari pinjaman
bahasa Arab dari bahasa lain.

Perancangan template bahan ajar tematik
MI Al Hikmah Sidowarek ngoro Jombang disusun
dengan kebenaran isi

memperhatikan yaitu

keaslian materi yang disajikan baik dari segi kaidah
bahasa maupun tata cara penulisan. Keakuratan
konten ini akan menentukan validitas konten materi
pendidikan. Validitas isi menunjukkan bahwa isi
materi pendidikan belum dikembangkan secara
sembarangan. Isi materi pelatihan dikembangkan
sesuai dengan konsep dan teori serta kebutuhan
para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, isi
materi pendidikan ini kemudian dapat dibuktikan
secara ilmiah, sehat secara ilmiah. Kesimpulan dan
saran.
KESIMPULAN dan SARAN

Dari hasil penelitan membangun model
bahan ajar tematik bahasa Arab MI Al Hikmah
Sidowarek ngoro Jombang, disimpulkan bahwa
model bahan ajar bahasa Arab diperlukan bagi
siswa dan guru MI Al Hikmah Sidowarek ngoro
Jombang didasarkan pada sebuah tema. yang
menekankan  pada  keterampilan  produktif
(membaca dan menulis). Dokumen perlu disertai
dengan gambar dan latihan yang lengkap.
Perancangan model Bahan ajar bahasa Arab yang
dikembangkan dalam penelitian ini meliputi: (1)
analisis kebutuhan, (2) proses penulisan model
meliputi analisis kondisi pembelajaran yaitu analisis
tujuan pembelajaran, tahapan pengembangan
meliputi kegiatan yang berupa standar kompetensi,
materi dan praktek. Desain model materi
pendidikan ini terbatas pada desain yang disusun

atas dasar penelitian pendahuluan. Untuk menguji
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